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menjadi miliknya sampai selama-
lamanya.

5. Maka sekarang kedua anakmu yang
lahir bagimu di tanah Mesir, sebelum aku
datang kepadamu ke Mesir, akulah yang
empunya mereka; akulah yang akan
empunya Efraim dan Manasye sama
seperti Ruben dan Simeon.

6. Dan keturunanmu yang kauperoleh
sesudah mereka, engkaulah yang
empunya, tetapi dalam pembagian
warisan nama mereka akan disebutkan
berdasarkan nama kedua saudaranya
itu.

7. Kalau aku, pada waktu perjalananku
dari Padan, aku kematian Rahel di tanah
Kanaan di jalan, ketika kami tidak berapa
jauh lagi dari Efrata, dan aku
menguburkannya di sana, di sisi jalan ke
Efrata " -- yaitu Betlehem.

1. Sesudah itu ada orang mengatakan
kepada Yusuf: "Ayahmu sakit !" Lalu
dibawanyalah kedua anaknya, Manasye
dan Efraim.

2. Ketika diberitahukan kepada Yakub:
"Telah datang anakmu Yusuf kepadamu,"
maka Israel mengumpulkan segenap
kekuatannya dan duduklah ia di tempat
tidurnya.

3. Berkatalah Yakub kepada Yusuf: "Allah,
Yang Mahakuasa telah menampakkan
diri kepadaku di Lus di tanah Kanaan dan
memberkati aku

4. serta berfirman kepadaku: Akulah yang
membuat engkau beranak cucu, dan Aku
akan membuat engkau bertambah
banyak dan menjadi sekumpulan
bangsa-bangsa; Aku akan memberikan
negeri ini kepada keturunanmu untuk 

serta berfirman kepadaku: Akulah yang membuat engkau beranak cucu, dan
Aku akan membuat engkau bertambah banyak dan menjadi sekumpulan

bangsa-bangsa; Aku akan memberikan negeri ini kepada keturunanmu untuk
menjadi miliknya sampai selama-lamanya.

- Kejadian 48:4

PERTANYAAN & JAWABAN
1. Apa yang dapat kita pelajari dari iman
Yakub?
 Hingga akhir hidupnya, Yakub tetap
berpegang teguh pada imannya dan
percaya bahwa janji Allah kepadanya
akan digenapi, bahkan kepada
keturunannya. Segala tantangan hidup 

yang ia hadapi tidak melemahkan
imannya. Dari Yakub, kita belajar tentang
kekuatan iman yang terus bertumbuh,
serta keyakinan bahwa melalui Tuhan,
kebaikan akan datang kepada mereka
yang setia menanti-Nya.



PERTANYAAN & JAWABAN
2. Mengapa Yakub menceritakan berkat
yang dijanjikan Tuhan saat di Luz kepada
Yusuf?
Dalam ayat 3 sampai 4, Yakub
menyampaikan kepada Yusuf tentang
berkat yang dijanjikan Tuhan kepadanya
saat di Luz. Ia menyampaikan hal ini
karena janji tersebut merupakan bagian
dari warisan rohani yang telah diteruskan
sejak Abraham, Ishak, lalu kepada Yakub,
dan kini kepada Yusuf. Yakub ingin
mengingatkan Yusuf bahwa hidup mereka
di Mesir hanya sementara, karena Tuhan
telah menjanjikan warisan yang lebih
besar—tanah Kanaan.

3. Apa maksud dari ayat ke-7, ketika
Yakub mengenang kematian Rahel
kepada Yusuf?
Setelah menyampaikan berkat Tuhan
kepada Yusuf dan keturunannya, Yakub
mengenang kematian Rahel dalam ayat
ke-7. Ia mengingat kembali peristiwa itu
sebagai bagian dari perjalanan hidupnya
yang penuh tantangan, namun tetap
setia pada janji Tuhan. Ayat ini
mencerminkan bahwa Yakub menyadari
akhir hidupnya sudah dekat, sekaligus
menandai awal perjalanan iman bagi
Yusuf dan keturunannya.

Melalui bacaan hari ini, kita dapat mengambil beberapa pelajaran berharga, terutama
mengenai kekuatan iman. Yakub menjadi teladan yang luar biasa karena ia tetap
memegang teguh imannya hingga akhir hidupnya, meskipun harus menghadapi

berbagai rintangan dalam hidup.

Dalam kehidupan kita masing-masing, pasti ada saat-saat ketika kita merasa lemah,
emosional, dan seolah tidak menemukan jalan keluar dari permasalahan yang ada.

Namun, kita harus senantiasa mengingat bahwa Tuhan mengetahui setiap pergumulan
kita. Dia selalu menyertai, membimbing, dan menolong kita melalui berbagai cara

yang mungkin tidak kita duga.

Sebagai anak-anak-Nya, kita tidak perlu kuatir atau takut saat menghadapi kesulitan.
Percayalah bahwa Tuhan memiliki rencana yang indah bagi hidup kita. Oleh karena itu,

marilah kita tetap beriman dan bersandar penuh kepada-Nya.

Aplikasi

Aktivitas
Ceritakanlah kepada orang tua, kakak, adik, atau teman-teman kalian tentang

kesulitan yang pernah kalian alami—misalnya saat menghadapi ulangan, pelajaran
yang sulit, atau tantangan lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Bagikan juga

bagaimana kalian merasakan kasih dan pertolongan Tuhan dalam menghadapi
kesulitan tersebut.

Melalui cerita itu, kalian bisa menunjukkan bahwa Tuhan selalu hadir dan menyertai
kita, bahkan di saat-saat yang paling menantang.


